
ILMU MANTIK 

Pertemuan IX



Tema-tema

DefinisiProposisi; Pembagian



Pengantar
Berpikir; 
Aktivitas 
menghubungkan 
dan 
membuktikan 
hubungan 
Makna-makna

Benar atau 
salah?



• Benar dan salah merupakan hukum penetapan (itsbat) dan 
penegasian (nafyu) hubungan sesuatu (makna) dengan sesuatu 
(makna) yang lain dalam proses asensi/justifikasi (tashdiq) oleh 
mental.

• Penghubungan sesuatu dengan sesuatu yang lain tersebut ketika 
dinyatakan dalam bentuk susunan lafadz (tarkib lafdzi) disebut 
dengan proposisi (qadhiyah/khabar).



Definisi 

�Proposisi 
(qadhiyah/khabar): 
susunan sempurna lafadz 
yang memungkinkan 
untuk disifati dengan 
hukum benar (shidq) atau 
salah/bohong (kidzb).

�Pembahasan proposisi merupakan 
pengantar bagi pembahasan 
justifikasi/argumentasi, karena 
proposisi adalah unsur atau materi 
yang membentuk argumentasi (dalil).



Pembagian Proposisi

1. Dari Segi Bentuk Relasi Antar Terma (Tharf)

Kategorikal (hamliyah): 
menetapkan atau menegasikan 

sesuatu (term) bagi sesuatu (term) 
yang lain dalam satu proposisi. 

(relasi penetapan dan penyatuan)

Proposisi 

Unsur-unsur: Subjek (maudhu’) – 
Predikat  (mahmul)– Kopula 

(penghubung/rabith) 

Rumah itu adalah Putih, Harimau bukan 
hewan herbivora 

Kondisional (Syarthiyah): 
menegaskan adanya relasi antara 

dua proposisi atau 
menegasikannya. (relasi 

kelaziman  atau keterpisahan)

Unsur-unsur: Syarat/Precedence 
(muqaddam) – 

Jawab/Subsequence (tālī)

-Jika matahari telah terbit, maka 
terjadilah siang hari

- Bilangan, ada yang ganjil atau 
genap  



2. Dari segi kualitas (positif dan negatif)

Proposisi 

Kategorikal 
(hamliyah)

Kondisional 
(Syarthiyah)

Positif (Mujabah), cth: 
Pohon itu hijau

Negatif (Salibah), cth: 
Pohon itu tidak hijau

Positif (Mujabah), cth: Jika 
seseorang rajin belajar, 

maka ia akan pintar

Negatif (Salibah), cth: 
tidaklah jika bel berbunyi, 

maka kelas dimulai



3. Dari segi sifat ‘subjek’, proposisi kategorikal dibagi menjadi 4

Proposisi 
Kategorikal

Personal (Syakhshiyah), 
yaitu subjeknya 

partikular, cth: Hasan 
berlari

Subjeknya 
Universal

Alamiah (thabi’iyah), yaitu 
hukum berlaku bagi subjek 

dengan sifatnya yang 
universal, cth: manusia 

adalah spesies

Hukum berlaku bagi 
mishdaq subjek 

berdasarkan kuantitas

Tidak ditentukan(muhmalah), cth: 
Orang Islam tidak berbohong

Ditentukan 
(mahshurah/musawwarah), cth: 

semua manusia bergerak, sebagian 
manusia dokter



4. Dari segi sifat relasi hukum antara subjek dan predikat, proposisi kategorikal dibagi menjadi 
2:

Proposisi 
kategorikal

Berdasarkan realitas/fakta 
(tsubut), disebut juga  materi 

proposisi (maddat 
al-qadhiyah 

Berdasarkan pengetahuan 
(itsbat), disebut juga aspek 

proposisi (jihat al-qadhiyah) , 
terbagi juga menjadi wajib, 

mungkin, dan mustahil

Niscaya (wujūb), cth: 
Tuhan ada

Mungkin (imkan), cth: 
manusia menulis

Mustahil (imtina’), 
cth: burung adalah 

kucing



5. Dari segi eksistensi/realitas subjek, proposisi kategorikal dibagi menjadi 3:

Proposisi 
Kategorikal

Dzihniyah: eksistensi subjek hanya terjadi 
pada mental. Cth: berkumpulnya dua hal 
yang bertentangan adalah mustahil.

Kharijiyah: eksistensi subjek terjadi di 
ekstra-mental. Cth: Semua mahasiswa 
STFI rajin belajar. 

Haqiqiyah: eksistensi subjek terjadi di 
realitas dan nafs al-amr. cth: ketiadaan 
tidak dapat dikabarkan.



6. Dari segi sifat keterpisahan antar term, proposisi kondisional (qadhiyah syarthiyah) dibagi 
menjadi 2:

Proposisi 
Kondisional

Terpisah (munfashilah ), yaitu 
dua atau lebih proposisi yang 
saling terpisah/berselisih, cth: 

angka bisa jadi genap atau  
ganjil.

Terhubung (muttashilah), yaitu 
2 proposisi yang relasinya 

bersifat kelaziman, cth: jika 
matahari terbit, maka siang 

hari terjadi.

Haqiqiyah: dua term tidak mungkin 
digabungkan atau dihilangkan keduanya , 

cth: angka bisa jadi genap atau ganjil

Dua term tidak mungkin digabung  tp 
mungkin dihilangkan keduanya (māni’at 
al-jam’), cth: benda bisa jadi putih atau 

hitam

2 term mungkin digabung  tapi tidak 
mungkin dihilangkan keduannya (mani’at 
al-khulu), cth: Hasan bisa jadi di air atau 

tidak tenggelam



Terima Kasih


